I11. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan yuridis normatif dan pendekatan yuridis empiris.
Pendekatan secara yuridis normatif yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan
cara menganalisis kriminologis terhadap faktor penyebab dan upaya
penanggulangan kejahatan penculikan bayi di rumah sakit. Selain itu juga
pendekatan ini dilakukan melalui penelitian kepustakaan dengan cara mempelajari
terhadap hal-hal yang bersifat teoritis yang menyangkut asas hukum, konsepsi,
pandangan, peraturan-peraturan hukum, serta hukum yang berkaitan dengan
permasalahan, yaitu mengenai faktor penyebab dan upaya penanggulangan
kejahatan penculikan bayi di rumah sakit. Pendekatan yuridis empiris dilakukan
dengan menelaah hukum dalam kenyataan atau berdasarkan fakta yang didapat
secara obyektif di lapangan. Baik berupa data, informasi, pendapat serta
penafsiran subjektif dalam pengembangan teori-teori dalam kerangka penemuan-
penemuan ilmiah yang berkaitan dengan faktor penyebab dan upaya

penanggulangan kejahatan penculikan bayi di rumah sakit.
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B. Sumber dan Jenis Data

Sumber data adalah tempat dari mana data tersebut diperoleh. Dalam penelitian
ini data yang diperoleh berdasarkan data lapangan dan data pustaka. Jenis data

pada penulisan ini menggunakan dua jenis data, yaitu:

a. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari sumber
pertama. Dengan demikian data primer merupakan data yang diperoleh
dari studi lapangan yang tentunya berkaitan dengan pokok penulisan. Data
primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan narasumber terkait
dengan analisis kriminologis terhadap faktor penyebab dan upaya
penanggulangan kejahatan penculikan bayi di rumah sakit.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan
dengan melakukan studi dokumen, arsip, dan literatur-literatur dengan
mempelajari hal-hal yang bersifat teoritis, konsep-konsep dan pandangan-
pandangan, doktrin dan asas-asas hukum yang berkaitan dengan analisis
kriminologis terhadap kejahatan penculikan bayi di rumah sakit.
Jenis data sekunder dalam penulisan penelitian ini terdiri dari bahan
hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.
1. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuataan

hukum yang mengikat. Dalam penelitian ini, terdiri dari:

a) Undang-Undang Dasar Tahun 1945.
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b) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum
Pidana jo. Undang-Undang Nomor 73 Tahun 1958 tentang
Menyatakan Berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946
tentang Peraturan Hukum Pidana untuk Seluruh Wilayah Republik
Indonesia dan Mengubah Undang-Undang Hukum Pidana.

¢) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP).

d) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak.

e) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.

f) Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit.

Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang erat hubungannya

dengan bahan hukum primer dan dapat membantu dalam menganalisis

serta memahami bahan hukum primer, seperti literatur dan norma-
norma yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini.

Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk

ataupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum

sekunder, seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia, media massa,
artikel, makalah, jurnal dan lain-lain yang berkaitan dengan

permasalahan dalam penelitian ini.**

C. Penentuan Narasumber

Narasumber yang dijadikan responden dalam penelitian ini sebagai berikut:

**Ronny Hanitijo Soemitro. 1990. Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta: Ghalia Indonesia, him.

44,
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1. Polisi unit PPA Polresta Bandar Lampung =1 orang
2. Hakim Pengadilan Negeri Kelas IA Tanjung Karang =1 orang
3. Koordinator Program LAdA Bandar Lampung =1 orang

4. Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum

Universitas Lampung =1 orang+

=4 orang

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Studi kepustakaan (library research), vyaitu data yang diperoleh
berdasarkan studi kepustakaan baik dari bahan hukum primer berupa
undang-undang dan peraturan pemerintah maupun bahan hukum sekunder
berupa penjelasan bahan hukum primer, dilakukan dengan cara mencatat
dan mengutip buku dan literatur maupun pendapat para sarjana ahli hukum
lainnya yang berhubungan dengan penulisan ini.

b. Studi lapangan (field research), yaitu data yang diperoleh secara langsung
dari responden untuk memperoleh data tersebut dengan cara menggunakan
metode wawancara (interview) baik dengan mengajukan pertanyaan secara

lisan maupun tertulis.
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Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengolah data primer dan

data sekunder yang diperoleh dengan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Editing, yaitu data yang diperoleh kemudian diperiksa untuk diketahui
apakah masih terdapat kekurangan ataupun apakah data tersebut sesuai
dengan penulisan yang akan dibahas.

b. Sistematisasi, yaitu data yang diperoleh dengan dan telah diediting
kemudian dilakukan penyusunan dan penempatan data pada tiap pokok
bahasan secara sistematis.

c. Kilasifikasi data, yaitu penyusunan data dilakukan dengan cara
mengklasifikasi, menggolongkan dan mengelompokkan masing-masing
data pada tiap-tiap pokok bahasan secara sistematis sehingga

mempermudah pembahasan.

E. Analisis Data

Tujuan menganalisis data adalah menyederhanakan data dalam bentuk yang
mudah dibaca dan diidentifikasikan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara kualitatif, yaitu dengan menguraikan data dalam bentuk kalimat yang
disusun secara sistematik. Kemudian dilanjutkan dengan menarik kesimpulan
yang bersifat khusus (induktif) mengenai analisis kriminologis terhadap faktor
penyebab dan upaya penanggulangan kejahatan penculikan bayi di rumah sakit,
sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang masalah yang diteliti. Selanjutnya

dari berbagai kesimpulan tersebut dapat diberikan beberapa saran.



